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Abstrak

Seni ukiran Palembang telah dikenal luas, seni kerajinan ukir kayu yang lazim disebut
Ukiran Palembang. Adapun sentra industri seni kerajinan ukiran kayu Palembang
berada di Kampung 19 llir, Kecamatan Bukit Kecil, sebelah Barat Masjid Agung
Palembang. Kampung 19 Ilir, memproduksi berbagai bentuk perabotan, alat-alat
rumah tangga, dan hiasan rumah dengan ukiran kayu khas Palembang. Kegiatan
mengukir di Palembang sebelumnya memiliki hubungan erat dengan rumah
tradisional adat Palembang, yakni rumah Bari atau rumah Limas. Rumah tradisional
yang saat ini masih digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan, khususnya di
Palembang dengan segala perlengkapan rumah tangganya. Pertumbuhan ukiran kayu
Palembang mengalami pasang surut dengan kondisi sosial dan ekonomi di wilayah
tersebut. Seni kerajinan ukiran kayu ini hanya diproduksi oleh keluarga-keluarga
tertentu saja, masih banyak masyarakat Palembang dan para perajin beralih
mengandalkan penghasilan ekonomi dengan mencari profesi lain. Perubahan yang
terjadi pada proses pengolahan bahan kayu yang semakin sulit digunakan, kreasi motif
ukiran, dan teknik pengukiran telah bercampur dengan daerah lain seperti Jepara, dan
negara luar India, Eropa dan China. Akulturasi ragam hias ini telah menghasilkan
suatu bentuk, gaya dan cita rasa baru menambah khasanah ukiran kayu Palembang.

Kata kunci: Seni Ukiran Kayu, Kontinuitas, Ragam Hias, Motif Ukiran, Palembang

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aneka ragam budaya berkesenian di Indonesia, aktifitas seni dan budaya dengan segala
pola ragam kontinuitas merupakan salah satu pendukung suatu kebudayaan yang
tentunya mempunyai arti penting dalam kehidupan suatu bangsa atau suku bangsa di
Indonesia. seni kriya menjadi salah satu khasanah kekayaan yang tak ternilai.
Keberadaan seni kriya sebagai salah satu cabang seni rupa, aplikasinya lebih kepada
karya terapan. Karya seni kriya selain memiliki nilai fungsional juga memiliki fungsi
estetis, tidak kalah dengan seni rupa murni. Awalnya kriya sebatas karya kerajinan

tangan saja yang dapat dimanfaatkan nilai gunanya, seperti peralatan rumah tangga,
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instansi,  perusahaan, pertanian, perkebunan, dan pembangunan. Namun
perkembangannya pemahaman kriya tidak hanya sebatas nilai gunanya saja, akan tetapi
sudah menuju kepada nilai- nilai estetika.
Menurut Prof. Dr. Seodarso Sp (2006:107) dikutip dari kamus besar bahasa
Indonesia “Kriya adalah pekerjaan atau kerajinan tangan, perkataan kriya memang
belum lama dipakai dalam bahasa Indonesia; perkataan kriya itu berasal dari bahasa
Sansekerta yang dalam kamus Wojowasito diberi arti; pekerjaan; perbuatan, dan dari
kamus Winter diartikan sebagai ‘demel’ atau membuat. Kriya berarti kerajinan atau
dalam bahasa Inggris disebut craft. Seni kriya adalah cabang seni rupa yang sangat
memerlukan keahlian kekriyaan (craftmanship) yang tinggi seperti ukir, keramik, dan
anyam. Prof. SP. Gustami yang menguraikan bahwa; seni kriya merupakan warisan seni
budaya yang adi luhung, yang pada zaman kerajaan di Jawa mendapat tempat lebih
tinggi dari kerajinan. Seni kriya dikonsumsi oleh kalangan bangsawan dan masyarakat
elit sedangkan kerajinan didukung oleh masyarakat umum atau kawula alit, yakni
masyarakat yang hidup di luar tembok keraton. Seni kriya dipandang sebagai seni yang
unik dan berkualitas tinggi karena didukung oleh craftmanship yang tinggi, sedangkan
kerajinan dipandang kasar dan terkesan tidak tuntas.
Keterampilan kerajinan tersebut didukung oleh lingkungan budaya masyarakat yang
kreatif sehingga dapat dihasilkannya produk-produk yang kreatif dan unik. Sebagai
contoh, industri kerajinan dan furnitur (mebel) di Jepara merupakan sentra industri yang
telah terbentuk sejak beberapa abad yang lalu. Seni kerajinan ukiran kayu dimiliki oleh
hampir setiap daerah diseluruh pelosok negeri ini, antara lain Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Bali, dan Papua. Kajian ini secara regional dispesifikan dalam regional
Sumatera Selatan, yaitu Palembang.
Seni ukiran Palembang dituliskan bahwa di Palembang telah dikenal luas sejak lama
adanya seni ukir kayu yang lazim disebut Ukiran Palembang. Ukiran Palembang telah
ada sejak zaman dahulu. Diperkirakan marak sejak zaman Kesultanan Palembang
Darussalam. Sekitar tahun 1921, seni ukiran Palembang mulai dikenal dimana-mana
terutama karena gaya ukirannya khas serta diberi warna keemasan (perada emas) di atas
warna tepak (merah manggis). Tetapi seiring dengan waktu seni ukir Palembang,

mengalami penurunan dalam hal sumber daya manusia (perajin), sumber daya alam
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(bahan kayu), dan hasil produksi kerajinan ukiran. Pengukir mulai berkurang,
diperkirakan pada tahun lima puluhan sampai tujuh puluhan hanya ada beberapa
keluarga perajin saja yang masih mengerjakan pekerjaan ini (Abdullah Salleh dkk,
1996: 5).

Para seniman perajin ukiran kayu Palembang tersebar di berbagai Kecamatan di Kota
Palembang seperti di Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kecamatan
Seberang Ulu I, Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Sukarami, dan Kecamatan Alang-
Alang Lebar. Ditempat ini diproduksi berbagai macam ukiran kayu, seperti meja,
kursi, lemari, lemari pengantin, puade (tempat pengantin bersanding), mimbar masjid

dan alat- alat perabot rumah tangga yang terbuat dari kayu.

Gambar 1.1. Produk seni kerajinan ukiran kayu di Masjid Agung Palembang,
berupa Mimbar Masjid sebagai benda pakai.
(foto: Aji Windu Viatra, 2017)
Adapun industri seni kerajinan ukiran kayu cukup ramai oleh perajin adalah di

Kampung 19 llir, sebelah Barat Masjid Agung Palembang, Kecamatan Bukit Kecil.
Kampung 19 Ilir sebagai sentra industri kerajinan ukiran kayu, memproduksi berbagai
bentuk ukiran khas Palembang yang sebagian besar hasilnya dipasarkan ke berbagai
tempat di Pulau Jawa, selain yang dijual di toko mebel setempat. Hasil produksi ukiran
ini banyak digemari dan dibeli oleh konsumen, sehingga para perajin ukiran kayu

Palembang semakin bertambah jenis produk dan bentuk ragam hiasnya pun
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berkembang dengan model dan motif baru, tanpa meninggalkan unsur-unsur tradisional
sebagai karakter khas ukiran Palembang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan menganalisis dan mengidentifikasi

kontinuitas dan perubahan seni kerajinan ukiran kayu di kota Palembang, yang

terkandung dalam beberapa bentuk motif ragam hias ukiran, bahan material, sosiologi

para perajin ukiran kayu Palembang. Hal ini menarik untuk diungkapkan melalui

penelitian ini, bagaimana mengkaji serta menganalisa keberlangsungan dan

perkembangan kerajinan ukiran kayu Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat seni ukiran Palembang yang dikemukakan diatas, maka
perlu diajukan rumusan permasalahan penelitian sebagai berikut: Bagaimana kontinuitas
Seni Kerajinan Ukiran Kayu di Palembang agar dapat menggali pengetahuan dan
mengidentifikasi perkembangan seni dan kebudayaan Palembang ?

1.3 Tinjauan Pustaka

Seni kerajinan ukiran kayu Palembang sebagai salah satu kreasi budaya tidak terlepas
dari pembuatnya, konsep penciptaan produk, bentuk produk dan kondisi sosial
masyarakatnya. Kontinuitas ukiran kayu Palembang menjadi tanggung jawab dari
berbagai pihak untuk mewujudkannya, yakni perajin, pemerintah, lembaga sosial, dan
masyarakat sebagai konsumen. Perkembangan, perubahan budaya dan pengaruh sosial
para perajin dan masyarakat Palembang, akan dijabarkan berdasarkan analisis teori
sosiologi, karena berkaitan dengan fenomena perkembangan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal dalam masyarakat pendukungnya. Menurut
Raymond William, kontribusi bentuk observasi sosiologi seni mencakup aspek-aspek (i)
the social and economic institution of culture and, as alternative definitions of their
“product”, of (ii) their content, and (iii) their effects (1981:17-19). Faktor-faktor yang
memberikan pengaruh dalam perubahan dan perkembangan seperti institusi sosial,
ekonomi, dan budaya memiliki peran besar dalam mengurai proses perubahan budaya
yang mempengaruhi perkembangan ukiran kayu Palembang.

Tinjauan Pustaka merupakan Kkajian referensi buku, jurnal, hasil penelitian, karya tulis
melalui media publikasi dan referensi lainnya, yang terkait dengan kajian dalam

penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
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1. Buku Abdullah Saleh, dkk, (1996), “Deskripsi Seni Ukir Palembang dan
Sekitarnya”, membahas tentang sejarah seni ukir di Palembang yang bermula dari
jaman Kesultanan Palembang, masa kolonial, hingga masa kebangkitan bangsa
Indonesia dengan dukungan dari Pemerintah Daerah untuk meningkatkan potensi
perajin-perajin ukiran kayu dengan melalui pendidikan terhadap para perajin
Palembang dan daerah Kabupaten. Peranan seni ukir Palembang menurut fungsinya
yaitu fungsional konstruktif dan fungsional estetis. Dan uraian tentang hasil
produksi atau terapan kerajinan ukiran kayu.

1. Buku Gustami SP. (1999), “Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara”. Yogyakarta.
Buku ini membahas seni mebel ukir Jepara melalui pendekatan multidisiplin, yaitu
kajian estetis dan historis yang melibatkan ilmu-ilmu lain, seperti etnografi, geografi,
demografi, social, ekonomi, politik dan budaya. Uraian hipotesis yang diajukan
dalam buku ini, bahwa kelangsungan dan perubahan industry seni-seni tradisional,
khususnya industri mebel ukir Jepara, dipengaruhi oleh pekatnya latar belakang
historis, luasnya pengalaman estetik, dan suburnya interaksi sosial antara perajin
dengan perajin dan antara perajin dengan lingkungan masyarakat pendukungnya.

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian ini dirumuskan sebagi berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengidentifikasi perkembangan seni kerajinan ukiran kayu di kota Palembang
terhadap kehidupan masyarakat, terutama bagi pelaku budaya tersebut.
b. Mengkaji dan menganalisis terjadinya perubahan dan perkembangan bentuk,
motif ragam hias seni kerajinan ukiran kayu Palembang.
c. Menggali pengetahuan secara mendalam mengenai kebudayaan Palembang.
2. Manfaat Penelitian
a. Bahan referensi dan menambah data tentang seni kerajinan ukiran kayu
Palembang yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan bentuk, motif
ragam hias, dan implikasinya pada perkembangan produk ukiran kayu yang
berdampak bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat pendukungnya.
b. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu seni rupa dan budaya, agar dapat

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian lebih lanjut. Memperluas pengetahuan

449 |



PROSIDING ISSN: 2598 — 0246 | E-ISSN: 2598-0238

SEMNAS 1IB DARMAJAYA

Lembaga Penelitian, Pengembangan Pembelajaran & Pengabdian Kepada Masyarakat, 25 Oktober 2017

bagi pihak-pihak yang terkait, sekaligus menjadi pengalaman yang berharga

dalam menambah wawasan akademis untuk mengembangkan diri secara
profesional di bidang seni rupa.

c. Menginspirasi para perajin seni ukiran kayu di kota Palembang, agar memiliki
kemampuan menciptakan hasil karya-karya seni ukiran kayu yang kreatif dan
mampu mengembangkan produk-produk yang lebih inovatif dan berjiwa
entrepreneur, demi kemajuan pertumbuhan ekonomi masyarakat di kota
Palembang.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
merupakan penelitian untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada pada
saat penelitian. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi
menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala atau keadaan. Metode
penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena akan menjawab persoalan
tentang ciri-ciri fenomena dengan tujuan mendeskripsikan dan memahami fenomena
dari sudut pandang tertentu. Kajian kontinuitas seni kerajinan ukiran kayu Palembang
akan diuraikan melalui pendekatan multidisplin, dengan mengembangkan analisis
melalui perpaduan dua atau lebih disiplin ilmu (Gustami, 2004: 78). Pendekatan
multidisiplin dalam penelitian ini sangat mungkin diterapkan, karena objek penelitian
berhubungan langsung dengan budaya masyarakat. Pendekatan multidisiplin sangat
dianjurkan dalam penelitian seni rupa (Soedarsono, 1999: 192). Penelitian ini akan
mengkaji secara bersamaan keadaan sosial, seni budaya, teknologi pembuatan ukiran
kayu, maupun pandangan hidupnya yang tercermin dalam motif dan ragam hias ukiran
kayu Palembang, hal tersebut diduga saling berkaitan erat satu sama lain atau saling
mempengaruhi. Kemudian pendekatan estetika, yang digunakan untuk mengupas
perubahan dan perkembangan desain ragam hias, bentuk, dan fungsi. Data yang terkait
dengan pembahasan ini, maka diperolen dengan menggunakan beberapa metode
berikut:

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para

perajin dan hasil terapan ukiran kayu berupa produk furnitur yang cukup dominan
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diproduksi di kampung 19 Ilir Palembang. Ragam hias dengan motif-motif tertentu,
yang akan dikaji dapat dilihat pada proses desain motif, bentuk, karakter, warna, teknik
pengerjaan. Tetapi tidak semua populasi yang dijadikan sampel.
Karya seni kerajinan ukiran kayu yang dijadikan sampel adalah bagian- bagian
bangunan rumah, benda pakai, dan benda hias dengan melihat perubahan dan
perkembangan pola bahan dasar, warna, corak dan bentuk motifnya. Pembagian
produk secara kelompok tersebut, akan kelihatan perubahan yang terjadi, sampel yang
digunakan dengan beberapa kategori tersebut, diambil dengan alasan karena beberapa
sampel itu sudah mewakili dari semua populasi yang ada, disini dapat terlihat
perubahan dan perkembangan yang terjadi pada bentuk produk dan motif serta fungsi
dari seni kerajinan ukiran kayu Palembang.
B. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang sesuai dengan tujuan dan bahan kajian penelitian ini dilakukan
bersama secara simultan hal tersebut meliputi teknik observasi, wawancara, studi
kepustakaan, dan studi dokumentasi yang terkait erat dengan objek penelitian itu
sendiri. Teknik wawancara akan dilakukan secara terstruktur dan terpimpin dengan
fokus pada penggalian informasi atas segala sesuatu mengenai ukiran kayu, khususnya
mengenai motif-motif yang terdapat pada ukiran kayu Palembang. Narasumber atau
informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang memiliki informasi dan
memiliki kaitan erat dengan ukiran kayu Palembang.
C. Tahap Analisa Data
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: pertama, mencari semua
data yang diperlukan mengenai ukiran kayu secara umum baik mengenai latar belakang
dan perkembangannya maupun kekhasan motif dan ragam hias masing-masing. Kedua,
mencari data-data kepustakaan mengenai landasan teori yang mendukung dan dapat
menjelaskan fenomena maupun proses kemunculan ukiran kayu Palembang dan
perkembangannya. Ketiga, menganalisa corak ragam hias atau motif-motif khusus yang
terdapat dalam ukiran kayu Palembang, juga hal-hal mengenai teknik penciptaan, warna,
gaya, sejarah, filosofi, simbol dan sebagainya guna menemukan keunikan dan kekhasan
ukiran kayu Palembang, ditinjau dari sudut perupaan atau visualisasinya meliputi unsur

garis, bentuk, rupa, warna tekstur, dan sejenisnya, juga material atau bahan yang dipakai
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serta fungsinya. Data yang perlu dianalisis menggunakan teknik analisis data yang
meliputi langkah- langkah reduksi data dan verifikasi, penarikan kesimpulan guna
memahami karakteristik seni kerajinan ukiran kayu Palembang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Seni Kerajinan Ukiran Palembang

Warga kota Palembang memanfaatkan lingkungan untuk menjalankan kehidupan,
sehingga memunculkan aktifitas budaya dengan menciptakan kreasi sandang dan
pangan. Pemanfaatan lingkungan tersebut dapat dilihat dari sumber daya alam Propinsi
Sumatera Selatan yang memiliki kekayaan alam berupa pertanian, pertambangan,
perhutanan, perikanan, dan perkebunan. Lingkungan dibidang perhutanan
menghasilkan area hutan yang cukup luas dengan menghasilan kayu-kayu berkualitas
yang terdiri dari berbagai jenis pohon, seperti pohon ulin, tembesu, medang, meranti,
merawan, dan leban, sehingga pemanfaatan hasil kayu digunakan secara berkelanjutan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sandang dan pangan. Berbagai ragam kayu-kayu
tersebut telah dimanfaatkan dalam bentuk seni kerajinan ukiran yang menawan,
cindai, elok, unik, dan memiliki potensi yang sangat baik bagi daya pertumbuhan dunia
usaha di perekonomian masyarakat. Hasil produk kerajinan ukiran, seperti meja, kursi,
lemari, lemari pengantin, puade (tempat pengantin bersanding), mimbar masjid dan
alat-alat perabot rumah tangga yang terbuat dari kayu.

Seni kerajinan ukir kayu Palembang memiliki hubungan erat dengan rumah tradisional
adat Palembang, yakni rumah Bari atau rumah Limas. Rumah tradisional yang saat ini
masih digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan, khususnya di Palembang dengan
segala perlengkapan rumah tangganya. Aneka ragam perabotan yang ada berupa
furniture atau alat-alat rumah tangga banyak yang terbuat dari kayu dengan ukirannya,

dan berbagai peralatan yang kadang berfungsi sebagai hiasan rumah.
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Gambar 3.1. Rumah Limas, Koleksi Museum Balaputra Palembang, Sumatera
Selatan. (Sumber Foto: Aji Windu Viatra, 2017).

Diuraikan oleh Abdullah Saleh (1996: 5-7), Palembang telah dikenal secara luas
memiliki seni kerajinan ukiran kayu di Nusantara, ukiran kayu Palembang telah hadir
sejak zaman dahulu, diperkirakan sejak jaman kesultanan Palembang Darussalam.
Kerajinan ini awalnya dikerjakan oleh kaum wanita, namun sejak tahun 1832
pekerjaan tersebut kurang diminati oleh kaum wanita dan berangsur dilakukan oleh
kaum pria, berdasakan laporan Controleur J.C Banteburg yang memimpin utusan
Palembang pada pameran seni ukir dalam rangka kongres Java Institute, Bandung,
1921. Saat 1921 itulah, seni kerajinan ukir kayu Palembang mulai dikenal di
Nusantara dengan keunikan dan gaya ukiran yang memiliki warna keemasan diatas
warna tepak atau merah manggis.

Saat ini, para perajin ukir kayu sudah banyak menyebar diberbagai kecamatan dan
daerah, seperti kecamatan Ulu I ,kecamatan Ulu Il, kecamatan Ilir Barat I, dan
kecamatan Ilir Barat 1l. Sekarang wilayah yang menjadi sentra pusat kerajinan ukir
kayu Palembang berada di kecamatan Bukit Kecil, Kelurahan 19 Ilir, dekat dengan
Masjid Agung Palembang, disentra ini memproduksi berbagai macam ukiran kayu,
seperti : lemari, meja, rak, puade (tempat pengantin bersanding) atau pelaminan,
kursi, dan perabotan rumah tangga. Hasil dari produksi ukiran kayu ini, banyak
dipasarkan ke berbagai daerah pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera.
Semakin berkembangnya produksi ukiran kayu tersebut, membuat banyak digemari
oleh konsumen dari berbagai daerah Indonesia lainnya, maka para perajin makin

bertambah banyak. Para perajin ukiran kayu semakin bersemangat mengembangkan
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macam-macam bentuk, model, dan motif-motif yang baru. Pemerintah tetap turut
mendukung dalam upaya meningkatkan mutu dan pemasaran produk seni ukir kayu
tersebut, dengan mengadakan pameran-pameran ditingkat Kotamadya, Propinsi dan
Nasional.
B. Ragam Hias Motif Ukiran Kayu Palembang
Kesinambungan kerajinan seni ukir kayu Palembang yang telah menjadi tradisi kolektif
masyarakat, dipengaruhi oleh kepedulian aneka ragam struktur sosial masyarakat
pendukungnya untuk melestarikan seni kerajinan tersebut, dan yang telah menjadi
produk budaya seni kerajinan dengan kontribusi kehidupan sosial dan ekonomi. Seni
kerajinan digunakan sebagai benda budaya dan dikembangkan sebagai ungkapan rasa
keindahan (Suwaji Bustami, 2003:85). Pola kehidupan masyarakatnya sederhana dan
mempunyai hubungan erat dengan lingkungan alamnya, karena sistem sosial budaya
mempunyai hubungan timbal balik dengan lingkungan alam. Penciptaan berbagai motif
untuk ukiran terbentuk dari berbagai bentuk yang ada di alam sesuai dengan falsafah
“alam takambang jadi guru” (alam terkembang dijadikan guru) yang mengandung
berbagai makna dalam pola kehidupan sosial budaya dalam masyarakat (A.A. Navis,
1984: 59).
Abad 7-10 masehi, jaman kerajaan Sriwijaya, seni ragam hias berkembang secara
monumental yang memiliki makna simbolis menunjukan lambang dengan berbagai arti
sebagai kebahagiaan, kemakmuran, kejayaan, kesuburan, keberuntungan, dan penolak
bala. Ragam hias yang terdapat pada seni ukiran kayu Palembang berdasarkan sejarah
masa Kesultanan mengartikan sebagai perlambang kebudayaan (Sukanti, 2012). Seni
ragam hias ukiran kayu yang berkembang banyak dipengaruhi oleh kebudayaan asing
yaitu terutama India dan China, bahkan pengaruh dari daerah lainnya seperti Jepara,
Pekalongan, Solo, Mataram, dan Jogja. Pengaruh luar tersebut memberikan corak atau
gaya yang beragam dalam kebudayaan Sumatera Selatan hingga saat ini.
Ragam hias ukiran kayu Palembang saat ini sangat dominan menggunakan motif yang
diambil dari tumbuh-tumbuhan sebagai lambang kehidupan. Adapun jenis-jenis ragam
hias berdasarkan motif ornamen berdasarkan bentuknya antara lain yaitu :
1. Motif Tumbuh- Tumbuhan (Flora)
Motif hias tumbuh-tumbuhan merupakan motif hias yang diambil dari berbagai jenis-
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jenis tumbuhan seperti bentuk daun, bunga dan batang. Kemudian distilir menjadi
bentuk hiasan yang merambat bersulur yang bergerak kekanan dan kekiri. Hiasan yang
menstilir tumbuh-tumbuhan sangat banyak dipergunakan, motif tumbuh- tumbuhan
hampir menguasai setiap bentuk hiasan yang dibuat di Nusantara, seperti batu candi,
keramik, batik, kain tenun, perabotan rumah tangga, dan barang kerajinan lainnya.
Secara umum, berbagai motif ukiran itu dikategorikan kedalam tiga kelompok induk
dasar ukiran, yaitu kelompok Suluran Daun Pakis, kelompok Bunga- bungaan, dan
kelompok Pucuk Rebung.
2. Motif Alam
Motif alam merupakan pola gambar corak yang agak mendekati bentuk alam seperti
awan, bintang, bulan, dan matahari. adalah ukiran bintang-bintang. Motif alam ini
tidak banyak dipergunakan pada ukiran Palembang. Bentuk-bentuk alam ini hanya
menyerupai alam dengan makna simbolis sesuai dengan variasi polanya. Pola dasar
motif alam berupa garis- garis lembut dan lengkung, cenderung diletakan pada
bidang memanjang. Makna-makna motif ini mengandung arti seperti
kelemahlembutan, kekeluargaan, pelindung, dan sumber kehidupan.
3. Motif Kaligrafi
Motif kaligrafi merupakan pola gambar ragam hias yang berupa huruf- huruf arab yang
berasal dari kitab suci Al-Quran, agama Islam. Agama Islam dianut oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia sehingga pengaruh Islam sangat menonjol. Motif kaligrafi
merupakan bentuk huruf-huruf Arab dengan berbagai variasi, dibentuk menyerupai
corak geometris, benda mati, alam, tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia yang dibuat
dalam berbagai variasi ayat-ayat suci Al- Quran. Ayat-ayat yang umumnya
dipergunakan adalah Ayat Qursi, Fatihah, Surat Ikhlas, Asmaul Husna Allah, Allahu
Akbar, Muhammad, Bismillahirrahmanirrahim, dan ayat- ayat lainnya.
4. Motif Hewan (Fauna)
Ragam hias motif fauna pada ukiran kayu Palembang sangat jarang ditemukan, karena
pengaruh agama Islam yang kuat di Sumatera Selatan. Meskipun ada, pola gambar
sudah distilasikan tidak menyerupai bentuk aslinya dan hanya bagian dari anatomi
hewan yang disamarkan. Pengaruh ini merupakan dampak dari negara China, India,

dan Eropa, motif fauna tersebut mengandung maksud perlambangan tertentu.
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Penggambaran hewan dalam ragam hias ukiran sebagian besar merupakan hasil

stilirisasi, jarang berupa binatang secara natural, tapi hasil penyederhanaan tersebut

masih mudah dikenali bentuk dan jenis binatangnya, bentuk binatang terkadang hanya
diambil pada bagian tertentu dan dikombinasikan dengan motif lain.

C. Bagian Struktur Ukiran Kayu Palembang

Gaya motif ukiran kayu Palembang memiliki ciri khas yang berbeda dengan ukiran dari

daerah lainnya. Keunikan tersebut berdasarkan bentuk, bahan, finishing dan teknik

mengukir kayu tersebut, berikut ciri motif ukiran Palembang diambil dari isian ukiran
bidang salah satu sisi lemari koleksi perajin Syarifudin di 19 Ilir Palembang dan tiang
rumah tradisional Limas koleksi Museum Balaputra Dewa, sebagai berikut:

1. Secara umum bentuk pahatan ukiran Palembang termasuk berbentuk ukir sedang
Mezzo Relief, ukir tinggi Haut Relief, ukir cekung Encreux Relief.

2. Angkup yang dimiliki ada tiga yaitu: pertama, angkup besar gubahan dari kuncup
daun yang menelungkup pada daun pokok yang paling besar. Kedua, angkup sedang
gubahan dari kuncup daun yang menelungkup pada daun berukuran sedang. Ketiga,
angkup kecil gubahan dari kuncup daun yang menelungkup pada daun trubus yang
berukuran kecil.

3. Cawen, pecahan pahatan berbentuk garis yang berjumlah 4 (rangkap 2 di setiap sisi
daun), terdapat pada daun pokok dan daun patran.

4. Benangan, garis yang terdapat pada suluran berbentuk rendah ke dalam bidang.

5. Lung atau gelungan, bersusun tingkat atau putus dan ada yang saling
menyambung.

6. Ceplok bunga, terdapat pada bagian atas daun pokok dan dominan diletakan di
tengah secara simetris. Motif bunga dan buah yang sering dipakai pada ukiran
kayu Palembang, yaitu bunga matahari, bunga mawar, bunga melati, bunga
tanjung, bunga kundur, bunga cengkeh, dan kelopak manggis, buah mengkudu,
buah nanas.

7. Daun pokok, terdapat gubahan daun membentuk ikal.

8. Daun Patran, uraian dari daun pokok yang berupa tumpal saling tumpang, pangkal
daun patran berbentuk ikal/ulir bulat. Daun yang sering digunakan daun pakis

berbentuk tumpal, pada ujung daun lancip dan mengecil.
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9. Suluran akar atau batang berbentuk cembung memanjang dan menyambung,
sedikit yang berbentuk cekung.

10. Ukiran motif hewan (fauna) sangat jarang ditemukan pada ukiran Palembang,
meskipun ada bentuknya telah disamarkan karena merupakan akulturasi dari budaya
luar daerah dan negara lain seperti China, India dan Eropa.

11. Teknik pewarnaan ukiran diberi warna keemasan (perada emas) di atas warna

tepak (merah manggis).

Bidang Cokung

Tkal/Ulir

Garis/Benangan

Bidang Cembung

Bidang Tumpang
Motif Bunga Matahari

Daun Pokok Bidang Tembus

Angkup

Suluran Pakis

Relung

Gambar 3.2. Bagian Struktur Ukiran Pada
Tiang Rumah Limas Palembang. (Sumber Foto : Aji Windu Viatra, 2017).

D. Kontinuitas Seni Kerajinan Ukiran Kayu Palembang

Keberadan seni kerajinan ukiran kayu Palembang telah menghadirkan warna baru di
kehidupan sosial budaya masyarakat Palembang. Kegiatan mengukir telah dilakukan
turun- temurun, dilakukan dengan penuh penjiwaan dan menjadi bagian hidup
mereka, namun saat ini telah mengalami penurunan minat dikalangan generasi muda
kota Palembang, yang tersisa hanya segelintir saja dari beberapa perajin ukiran
tersebut, hal ini menyerupai fenomena pada era tahun 1950-1970an. Produk ukiran
Palembang sangat bervariasi, baik jenis, ukuran, dan bahannya, serta mampu bersaing
dengan daerah penghasil ukiran lainnya. Beberapa hasil produksi sudah memasuki
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pasar nasional dan internasional, bahkan terdapat juga para pembeli yang datang
langsung ke lokasi para perajin ukiran di 19 Ilir Palembang.
Produk ukiran kayu Palembang memiliki perubahan bentuk sesuai permintaan pasar
dan berubah fungsi sebagai benda pakai atau hiasan. Ada beberapa kendala yang
cukup mendasar dalam memenuhi kondisi tersebut yakni permasalahan untuk
menciptakan motif-motif ukiran baru dan kuantitas produk ukiran. Masyarakat perajin
ukiran saat ini selalu berkeinginan melakukan eksperimen dan menciptakan motif-motif
yang dapat menunjukan identitas Palembang, namun masih dibayangi oleh
kekhawatiran tidak memiliki nilai jual di pasaran. Permintaan jumlah produk ukiran
dalam skala besar, seringkali sulit untuk dipenuhi oleh para perajin, disebabkan sistem
kerja tradisional yang memang membutuhkan waktu yang lama, 1 hingga 2 bulan
untuk menyelesaikan produk ukiran seperti satu lemari, satu set meja dan kursi.
Perubahan yang paling dirasakan masyarakat dan perajin ukiran kayu di Palembang,
ketika masuknya para perajin dari daerah Jawa seperti Jepara pada awal tahun
1990an. Saat itu perajin ukiran Palembang dan Jepara melakukan kerjasama dalam
suatu proyek renovasi rumah tradisional di Palembang, setelah selesai para perajin
daerah lain tersebut banyak mendapat pesanan dari masyarakat sekitar untuk membuat
ukiran berupa perabotan rumah tangga, karena hal tersebut para perajin banyak
mendapat penghasilan yang cukup sehingga para perajin melihat potensi yang cukup
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka, hingga saat itulah para perajin ukiran Jepara
mulai menetap tinggal di Palembang. Fenomena ini merupakan salah satu faktor yang
memberikan peranan berarti untuk kontinuitas seni ukiran kayu Palembang.
Hasil dari berkembangnya seni ukiran kayu Palembang dapat dicermati melalui
meningkatnya tingkat taraf kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
khususnya para perajin ukiran.
1. Peranan Sosial Terhadap Kontinuitas Seni Kerajinan Ukiran Kayu Palembang
Perkembangan seni ukiran kayu Palembang, semakin berkembang mengikuti
permintaan pasar dan berubah fungsi sebagai benda pakai atau hiasan. Seiring waktu,
perubahan ini mendapatkan pengaruh yang datang dari dalam maupun luar sehingga
berdampak makin berkembangnya bentuk, fungsi, teknologi, dan nilai estetiknya.

Perubahan itu adalah inovasi gagasan dan nilai, teknik-teknik atau aplikasi baru dalam
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teknologi dan seni. Hal ini menjadikan masyarakat berusaha mengatasi permasalahan
tersebut dengan upaya pengembangan dan menghadirkan inovasi baru secara kreatif,
meskipun banyak terdapat perajin yang memilih mundur untuk mencari profesi lain.
Perkembangan seni tradisi ini tidak lepas dari perhatian dari pihak- pihak yang
memiliki perhatian terhadap seni ukiran. Struktur sosial di masyarakat kota Palembang,
seperti Pemerintah Daerah Kota Palembang, Disparbud, Disperindag, Bappeda,
Dekarnas, Dewan Kesenian, Perguruan Tinggi, Praktisi Akademisi, Lembaga
Masyarakat, Perusahaan, Seniman, Tokoh Masyarakat, Perajin Ukiran, dan masyarakat
Palembang harus selalu mengadakan program-program yang berkelanjutan. Pembinaan
dan pelatihan yang pernah dilakukan seringkali mengalami hambatan yang cukup
membuat berbagai pihak untuk lebih berusaha lebih keras lagi. Hambatan yang sering
dijumpai seperti sumber daya manusia atau instruktur perajin ukiran lokal yang sangat
terbatas, ketersediaan sarana teknologi yang kurang memadai, kurangnya minat
generasi muda akan seni ukiran kayu tersebut, publikasi kegiatan yang tidak merata
bagi berbagai pihak dalam struktur masyarakat sosial, program kegiatan yang tidak
berkelanjutan, kurangnya rasa kebersamaan antara para perajin yang membuat sulit
untuk dibentuk menjadi suatu komunitas atau kelompok. Namun hambatan-hambatan
tersebut tidak menyurutkan niat baik dari berbagai pihak untuk mengembangkan dan
melestarikan kebudayaan khususnya Kota Palembang.

a. Peranan Budaya

Perubahan signifikan dalam ukiran kayu Palembang saat masuknya budaya dari
daerah dan negara luar. Hadirnya para perajin dari daerah Jawa seperti Jepara pada
awal tahun 1990an, menjadi salah satu faktor yang memberikan perubahan terhadap
munculnya berbagai variasi bentuk produk baru yang tidak dikenal sebelumnya dan
bentuk baru yang berkelanjutan dari bentuk-bentuk sebelumnya.

Ketrampilan mengukir masyarakat Palembang selalu hadir ditengah kehidupan
keluarga bermasyarakat. Warisan ilmu dan ketrampilan yang sudah menjadi bagian
hidup, diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya, terdapat juga minat, usaha keras
dan semangat untuk belajar, amatir belajar melakukan hal yang benar, dan professional
belajar untuk menjadi sempurna.

b. Peranan Perajin Ukiran
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Perajin ukiran memiliki peran yang sangat penting untuk eksistensi seni tradisi ini.
Kreatifitas perajin ukiran merupakan salah satu faktor terjadinya perubahan. Terdapat
dua variabel sumber kreatifitas yaitu pengaruh lingkungan dan diri sendiri. Lingkungan
alam dan budaya juga mempengaruhi kepekaan dalam mengolah bahan, warna, motif,
fungsi dan nilai estetik menjadi suatu benda seni. Keahlian mengukir di Palembang
banyak diperoleh melalui proses pembelajaran nonformal di dalam keluarga para
perajin. Warisan keterampilan tersebut mempunyai arti sangat penting bagi
kelangsungan dan perkembangan seni ukir Palembang. Dorongan-dorongan untuk
membuat desain baru atau produk inovatif jelas dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
maupun latar belakang pribadi. Kemampuan dalam berkreasi perajin didasari oleh
kemampuan keterampilan yang dimilikinya.
c. Peranan Akademi Pendidikan
Peranan akademi pendidikan menjadi salah satu sektor yang sangat menunjang bagi
keberlangsungan ukiran Palembang. Peranan melalui program dan strategi kreatif,
seperti mengadakan penelitian, analisis, penemuan baru, pembinaan dan workshop,
dapat menambah nilai dalam pengembangan seni kerajinan ukiran Palembang.
Program-program penelitian dan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan,
pendidikan dan pelatihan sangat jarang ditemui dalam masyarakat Palembang,
meskipun sudah pernah dilakukan namun kurang memberikan dampak cukup berarti
bagi masyarakat, hal ini pernah dilaksanakan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini
dijelaskan oleh para perajin ukiran, program terakhir yang pernah dilakukan adalah
program pelatihan mengukir dan pembinaan peminjaman modal oleh Dinas
Perindustrian Palembang pada tahun 2003, di Kelurahan 19 Ilir Palembang.
d. Peranan Pemerintah
Pemerintah memiliki peran yang besar dalam melindungi dan mengayomi terhadap
seni-budaya bangsa. Pemerintah banyak melakukan pembinaan terutama dalam
penerapan teknologi, manajemen, permodalan, dan pemasarannya. Perbaikan-
perbaikan kualitas dan upaya pemenuhan kuantitas produk seni kerajinan ukiran kayu
selalu diperjuangkan. Pemerintah melalui Depertemen perindustrian dan Perdagangan
beberapa kali mengajak perajin ukiran untuk pameran di kota- kota besar Indonesia

dan luar negeri. Perajin-perajin ukiran kayu mendapat pembelajaran langsung dari
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Departemen Perindustrian dan Perdagangan dalam upaya meningkatkan industri rakyat
dan perekonomian Kkerakyatan. Lembaga- lembaga tersebut sangat membantu
meningkatkan usaha ukiran kayu dengan memberikan bimbingan dan penyuluhan
diberbagai segi ilmu seni ukir.
2. Perubahan Seni Kerajinan Ukiran Kayu Palembang
Tabel 3.1. Perubahan Seni Ukiran Kayu Palembang

Perubahan Tahun Tahun
1970-1990 1990-2016
Bentuk Rumah, lemari, meja, kursi, Lemari, meja, kursi, ranjang,
ranjang, mimbar masjid. hiasan dinding, lehar,
pelaminan, tepak pengantin,
mimbar masjid, meja rias kaca,
rak lemari, panel pembatas
ruang, merchandise
Ukuran Standar (Lemari, tinggi 230 Tidak standar (Lemari, ukuran
cm X lebar 200 cm, dan 3 disesuaikan ruang dan tempat)
pintu)
Motif Tumbuh- tumbuhan Tumbuh- tumbuhan
Alam Hewan
Kaligrafi Alam
Warna Merah Merah
Teknik Manual Manual
Mesin
Fungsi Konstruksi Estetika
Estetika
Bahan Kayu Ulin Kayu Tembesu
Kayu Tembesu Kayu Medang
Kayu Medang Kayu Merawan
Kayu Merawan Kayu Sungkai
Kayu Jati

Kontinuitas dan perubahan seni ukiran kayu Palembang yang terjadi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yakni budaya, perajin ukiran, institusi-institusi pemerintah, lembaga
akademi, dan perusahaan atau lembaga swasta. Perubahan seni kerajinan ukiran kayu
terjadi pada bentuk, motif, ukuran, teknik, warna, bahan material, dan fungsi. Seni
ukiran kayu Palembang telah mengalami perubahan baik dari ukuran media, bahan
baku, fungsi dan ragam hias. Perubahan tersebut antara lain:

a. Ukuran

Perubahan ukuran ukiran kayu Palembang disetiap media yang ada saat ini, dilakukan
oleh perajin merupakan bentuk pesanan dari konsumen, produk pesanan  ukiran

disesuaikan dengan kebutuhan bidang, ruang, dan tempat yang akan digunakan oleh
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konsumen. Media ukiran seperti lemari, meja, kursi, bangunan rumah di setiap bidang
ruang pada umumnya mempunyai ukuran tertentu. Lemari dengan tipe 2 pintu, 3 pintu,
dan 5 pintu sebelumnya ada yang berdiri secara tunggal dan menempel pada dinding
rumah, lemari tunggal yang berukuran tinggi 230 cm x lebar 200 cm, dan 3 pintu,
berubah saat ini menjadi tinggi 200 cm x lebar 180 cm, dan 3 pintu, dan seringkali
ukuran berubah berdasarkan pesanan dengan mengikuti ruang dan tempat. Lemari
tempel saat ini sangat jarang ditemukan, karena pembangunan rumah tinggal
masyarakat tidak banyak yang menggunakan rumah panggung lebih cenderung
dengan gaya rumah modern (batu), sehingga kebutuhan lemari ukiran dengan ukuran
besar tidak begitu banyak peminatnya.
b. Bahan
Seni kerajinan ukiran kayu Palembang memiliki hubungan erat dengan rumah
tradisional adat Palembang, yakni rumah Bari atau rumah Limas. Rumah tradisional
yang saat ini masih digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan, khususnya di
Palembang dengan segala perlengkapan rumah tangganya. Aneka ragam perabotan yang
ada berupa furniture atau alat-alat rumah tangga banyak yang terbuat dari kayu dengan
ukirannya, dan berbagai peralatan yang kadang berfungsi sebagai hiasan rumah.
Ukiran kayu Palembang dibuat dengan bahan baku dari kayu Ulin dan Tembesu
berkualitas baik. Kelangkaan bahan baku yang berkualitas, menyebabkan para perajin
gebyok mulai menggunakan bahan kayu alternatif dan kayu-kayu ulin, tembesu bekas
yang berasal dari bongkaran rumah-rumah panggung masyarakat Palembang, hingga
dari daerah lain di Sumatera Selatan. Penggunaan bahan baku alternatif tersebut
menjadikan kualitas ukiran kayu Palembang menurun, dari segi kualitas produk ukiran
dan harga jual.
c. Fungsi
Peranan fungsi seni ukiran Palembang, diuraikan Abdullah Saleh (1995), bahwa
peranan ukiran kayu Palembang dibagi menjadi 2 bagian menurut fungsinya, yaitu
fungsional konstruktif dan fungsional aestetis. Ukiran fungsional konstruktif adalah
ukiran yang bersifat aktif sebagai bagian daripada konstruksi bangunan atau barang
yang dihias dengan ukiran. Ukiran fungsional aestetis bersifat pasif, tidak

mempengaruhi konstruksi, media ukiran sebagai hiasan memperindah benda saja.
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Sekarang banyak dijumpai produk ukiran yang ditempatkan sebagai elemen aestetik di
rumah tinggal, bahkan masjid. Fungsi utama ukiran sebagai bagian konstruksi juga
berubah menjadi elemen estetik atau unsur dekoratif ruang rumah dan ruang publik.
d. Ragam Hias
Ragam hias ukiran kayu Palembang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan
motif ukiran dari daerah lain. Bentuk ukiran yang rapi, rinci, dan detail dengan ukuran
yang cukup kecil. Perwujudan ragam hias pada segala jenis produk ukiran mengalami
perubahan, terdapat penyederhanaan bentuk motif ragam hias, dan pengurangan
unsur-unsur hias pada ragam hias. Perubahan ragam hias tersebut akan mengurangi nilai
dan makna yang ada. Dan juga perubahan ragam hias setelah hadirnya gabungan pola
gambar motif dari daerah dan negara luar.
3. Perencanaan Pengembangan Seni Kerajinan Ukiran Kayu Palembang
Suatu perencanaan dalam mengembangan ide dan gagasan untuk menciptakan produk-
produk kerajinan yang bermutu dan berkualitas tinggi, dapat dilakukan dengan
menciptakan langkah-langkah seperti berikut, yakni mementingkan pembangunan
industri kreatif, meningkatkan kemampuan dan bakat dalam bersaing di era globalisasi
saat ini, keterlibatan dari pihak-pihak yang terkait dan instansi pemerintah khususnya
dalam mendukung pendanaan, investasi, perlindungan hak cipta, dan menjalin ikatan
komunikasi para pelaku industri kreatif, serta membangun citra atau branding hasil
karya anak bangsa. Industri kreatif memiliki peran cukup signifikan dalam
mengembangkan perekonomian masyarakat, dalam hal ini industri kreatif berkontribusi
penting bagi ekonomi, menciptakan iklim bisnis positif, memperkuat citra dan identitas
bangsa Indonesia, pemanfaatann sumber daya terbarukan, selalu berinovasi dan
kreatifitas. Program ini penting untuk dikembangkan dengan konsep yang baik, benar,
efesien, efektif, dan detail.
Strategi pengembangan kerajinan ukiran kayu Palembang memerlukan langkah-langkah
tepat dan metode-metode kreatif agar keutuhan seni tradisi tersebut tidak terkikis oleh
waktu dan jaman. Langkah-langkah dalam membangun kontinuitas seni kerajinan ukiran
kayu Palembang, antara lain : mengadakan sosialisasi pendidikan dan pelatihan secara
rutin bagi masyarakat terutama usia produktif, mengenalkan seni kerajinan ukiran kayu

bagi generasi penerus bangsa, membangun lingkungan yang kondusif dalam upaya
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mendukung bisnis kerajinan ukiran kayu, membranding dan mempromosikan ukiran
kayu Palembang dalam area pangsa pasar domestik dan internasional, saling
berkoordinasi antara pemerintah, instansi, perusahaan, institusi akademik, pengusaha
dan perajin ukiran, serta masyarakat kota Palembang. Upaya yang dilakukan secara
kontinyu melalui peningkatan ketrampilan, kreativitas perajin, dan meningkatkan akses
pemasaran produk kerajinan.

Industri kerajinan merupakan industri yang potensial dalam peningkatan perekonomian
masyarakat melalui perekonomian kreatif. Oleh karena itu diperlukan strategi
pengembangan yang lebih baik yang dilakukan oleh pemerintah, perguruan tinggi dan
pihak swasta agar potensi tersebut dapat dikembangkan lebih maksimal. Faktor-faktor
yang mendukung pengembangan industri kerajinan tiap-tiap daerah akan berbeda-beda,
olen karena itu diperlukan pembenahan sehingga faktor-faktor pendukung
pengembangan industri kerajinan dapat berperan optimal dengan berbasis pada aspek
nilai-nilai kearifan lokal.

4. KESIMPULAN
Masyarakat Palembang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memanfaatkan
lingkungan disekitarnya, sehingga memunculkan aktifitas budaya dengan menciptakan
kreasi sandang dan pangan. Pemanfaatan lingkungan tersebut dapat dilihat dari sumber
daya alam Propinsi Sumatera Selatan yang memiliki kekayaan alam berupa pertanian,
pertambangan, perhutanan, perikanan, dan perkebunan. Lingkungan dibidang
perhutanan menghasilkan area hutan yang cukup luas dengan menghasilan kayu-kayu
berkualitas yang terdiri dari berbagai jenis pohon, seperi pohon ulin, tembesu, medang,
meranti, merawan, dan leban, sehingga pemanfaatan hasil kayu digunakan secara
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan hidup sandang dan pangan.
Kegiatan mengukir di Palembang sebelumnya memiliki hubungan erat dengan rumah
tradisional adat Palembang, yakni rumah Bari atau rumah Limas. Rumah tradisional
yang saat ini masih digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan, khususnya di
Palembang dengan segala perlengkapan rumah tangganya. Aneka ragam perabotan yang
ada berupa furniture atau alat-alat rumah tangga banyak yang terbuat dari kayu dengan
ukirannya, dan berbagai peralatan yang kadang berfungsi sebagai hiasan rumah.

Aktifitas seni kerajinan ukiran kayu ini telah menjadi warisan budaya dalam kehidupan
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dalam masyarakat Sumatera Selatan. Perkembangan dan penyebaran seni tradisi ukiran
ini tidak hanya berkisar di 19 llir yang sebagai sentra industri kerajinan ukiran kota
Palembang saja, saat ini kegiatan ukiran sudah banyak menyebar di berbagai kecamatan,
seperti: Ulu I, Ulu I, llir Barat I, dan Ilir Barat 11.

Pertumbuhan ukiran kayu Palembang mengalami pasang surut dengan kondisi sosial dan
ekonomi di wilayah tersebut. Menurut para perajin, kerajinan ukiran kayu ini hanya
diproduksi oleh keluarga-keluarga tertentu saja, masih banyak masyarakat Palembang
dan para perajin beralih mengandalkan penghasilan ekonomi dengan mencari profesi
lain. Meskipun tingginya permintaan akan kebutuhan produk ukiran kayu tersebut tidak
menjadikan suatu penghasilan meningkat yang dapat memuaskan kebutuhan
perekonomian ~ masyarakat perajin ukiran. Para perajin ukiran banyak yang
memproduksi ukiran sesuai dengan pesanan dari kota Palembang dan daerah sekitarnya.
Jumlah produk ukiran yang sangat terbatas menjadi salah satu kendala dalam
memenuhi permintaan konsumen. Salah satu penyebabnya adalah proses pembuatan
ukiran yang membutuhkan waktu yang lama antara 1-2 bulan, dan sistem kerja yang
kolektif dalam proses mengukir memerlukan waktu saling menunggu di antara para
perajin. Para perajin ukiran Palembang hanya mengandalkan pesanan yang datang, baru
kemudian memproduksi produk ukiran, jika tidak ada pesanan mereka pun menganggur
kembali, keterbatasan modal menjadi salah satu kendala dalam mengembangkan seni
tradisi tersebut, baik dari bahan, teknik dan ragam hias ukiran.

Perubahan seni ukiran kayu Palembang saat ini berbeda dengan umumnya ukiran
tradisional dari daerah lain. Perubahan yang terjadi pada proses pengolahan bahan kayu
yang semakin sulit digunakan, cenderung menggunakan alternatif kayu lain, dan kayu
bekas dari rumah-rumah panggung. Perubahan kreasi motif ukiran, jika sebelumnya
motif ukiran sangat detail saat ini dimodifikasi lebih sederhana dengan tujuan efektif
dan efisien. Teknik pengukiran telah bercampur dengan teknik mengukir dari daerah lain
seperti Jepara, dan negara luar India, Eropa dan China. Akulturasi ragam hias ini telah
menghasilkan suatu bentuk, gaya dan cita rasa baru menambah khasanah ukiran kayu
Palembang.

Ragam hias ukiran dalam produk ukiran Palembang masih banyak yang memakai

motif-motif lama atau sesuai dengan tradisi Palembang, seperti ukiran motif bunga
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matahari, mawar, dan teratai. Perubahan penggunaan motif yang telah dimodifikasi
secara sederhana ini disebabkan kebiasaan para perajin mengukir berdasarkan pesanan.
Pola pikir dalam memahami nilai dan makna ukiran kurang begitu menjadi daya
tarik bagi para perajin, hanya keahlian dan kemampuan mengukir secara teknis yang
menjadi kekuatan mereka. Hal ini menjadi salah satu perhatian khusus bagi
perkembangan seni kerajinan ukiran kayu di masyarakat Palembang.
5. SARAN
Seni kerajinan ukiran kayu Palembang memiliki potensi besar dan bernilai tinggi bagi
kemajuan masyarakat Palembang dan sekitarnya. Ragam hias ukiran Palembang tidak
hanya dipandang dari segi keahlian teknis mengukirnya saja, diiringi juga dengan
kemampuan merancangan motif-motif ukiran baru, sehingga dapat berkembang dan
menghasilkan ciri khas ukiran yang berasal dari kota Palembang. Suatu metode
perancangan ragam hias ukiran yang baru, sederhana, dan mudah untuk dipelajari,
diharapkan mampu memberikan perubahan dan kemajuan dalam industri seni kerajinan
masyarakat Palembang dan sekitarnya. Ide atau gagasan yang dapat diungkapkan untuk
menjadi inspirasi dalam perancangan motif-motif ukiran yang baru, dapat berasal dari
alam, lingkungan, sosial budaya masyarakat Palembang, seperti cerita rakyat, kondisi
lingkungan geografis, sumber kekayaan flora, dan fauna.
Strategi pengembangan kerajinan ukiran kayu Palembang memerlukan langkah-
langkah tepat dan metode-metode kreatif agar keutuhan seni tradisi tersebut tidak
terkikis olen waktu dan jaman. Suatu perencanaan dalam mengembangan ide dan
gagasan untuk menciptakan produk-produk kerajinan yang bermutu dan berkualitas
tinggi, dapat dilakukan dengan menciptakan langkah-langkah seperti berikut, yakni
mementingkan pembangunan industri kreatif, meningkatkan kemampuan dan bakat
dalam beraing di era globalisasi saat ini, keterlibatan dari pihak-pihak yang terkait dan
instansi pemerintah khususnya dalam mendukung pendanaan, investasi, perlindungan
hak cipta, dan menjalin ikatan komunikasi para pelaku industri kreatif, serta
membangun citra atau branding hasil karya anak bangsa.
Pengkajian seni ukiran kayu Palembang masih perlu dilakukan secara mendalam,
pentingnya manfaat dalam meningkatkan keahlian merancang ragam hias dengan unsur-

unsur budaya lokal serta dapat diaplikasikan ke berbagai media, hal ini akan
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memberikan perkembangan dan peningkatan taraf hidup yang lebih baik bagi
masyarakat para perajin ukiran, dan masyarakat Sumatera Selatan.
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